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Abstrak

Air merupakan sumber kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Sifat air sangat berbeda
dibandingkan dengan sumber daya lainnya, sebab air merupakan sumber daya yang mengalir (flowing
resources), tidak mengenal batas administrasi, dan kebutuhannya sangat bergantung pada waktu, ruang, jumlah
dan mutu. Seiring semakin bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya kehidupan sosio-ekonomi
masyarakat, maka akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan air. Hal ini akan menyebabkan air
semakin menjadi barang yang langka pada saat tertentu untuk beberapa lokasi yang rawan kekurangan air.
DAS Seputih merupakan salah satu DAS utama di Provinsi Lampung yang masuk ke dalam Wilayah Sungai
Seputih-Sekampung yang dikategorikan sebagai Wilayah Sungai strategis nasional yang memiliki potensi
ketersediaan air yang besar sekaligus dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan air Irigasi pada Daerah Irigasi
seluas 15.854 Ha di Ajibaru. Dengan ketersediaan air yang ada maka perlu diperhitungkan dan direncanakan
pengalokasian air agar dapat memenuhi kebutuhan air untuk daerah di sekitarnya. Untuk mengetahui besaran
kebutuhan air, maka diperlukan analisis data dan proyeksi perhitungan kebutuhan air yang terdiri dari
kebutuhan air penduduk, ternak, industri, pemeliharaan sungai dan kebutuhan air Irigasi. Sedangkan potensi
ketersediaan air dapat diperkirakan dengan pendekatan empiris menggunakan pengalihragaman hujan menjadi
aliran sebagai control dari analisis data pengamatan tinggi muka air pada bangunan pengambilan yang ada.
Berdasarkan analisis data dan perhitungan alokasi air diketahui bahwa untuk DAS Seputih (Ajibaru) tingkat
ketersediaan air rata-rata sebesar 18.89 m3/s, Kebutuhan air rata-rata sebesar 8.35 md/s, sehingga kondisi
Neraca Air pada surplus sebesar 10.54 m?/s, sehingga kondisi neraca air dapat dikategorikan surplus untuk
dapat dilaksanakan pengalokasian air untuk memenuhi kebutuhan air yang ada.

Kata kunci: Neraca Air, Alokasi, DAS Seputih
Abstract

Water is the source of life for humans and other living things. The nature of water is very different from other
resources, because water is a flowing resource, knows no administrative boundaries, and its needs depend on
time, space, quantity and quality. As the population increases and the socio-economic life of the community
grows, it will cause an increase in the need for water. This will cause water to become increasingly scarce at
certain times for some locations that are prone to water shortages. Seputih Watershed is one of the main
watersheds in Lampung Province which is included in the Seputih-Sekampung River Area which is categorized
as a national strategic river area which has a large potential for water availability and is used to fulfill
irrigation water needs in an irrigation area of 15,854 hectares in Ajibaru. With the availability of existing
water, it is necessary to take into account and plan the allocation of water in order to meet the water needs of
the surrounding area. To find out the amount of water demand, it is necessary to analyze the data and calculate
the projected water demand consisting of the water needs of the population, livestock, industry, river
maintenance and irrigation water needs. Meanwhile, the potential for water availability can be estimated using
an empirical approach using the conversion of rain to flow as a control from the analysis of data on
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observations of water level observations in existing intake structures. Based on data analysis and water
allocation calculations, it is known that for the Seputih (Ajibaru) watershed the average level of water
availability is 18.89 m%/s, the average water requirement is 8.35 m%/s, so that the condition of the Water
Balance is in a surplus of 10.54 m%/s, so that the condition of the water balance can be categorized as a surplus
so that the allocation of water can be carried out to meet the existing water needs.

Keywords: Water Balance, Allocation, Seputih Watershed

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan
bagi manusia dan makhluk hidup lainnya.
Sifat air sangat berbeda dibandingkan
dengan sumber daya lainnya, sebab air
merupakan sumber daya yang mengalir
(flowing resources), tidak mengenal batas
administrasi, dan kebutuhannya sangat
bergantung pada waktu, ruang, jumlah dan
mutu [1].

Seiring semakin bertambahnya jumlah
penduduk dan berkembangnya kehidupan
sosio-ekonomi masyarakat, maka akan
menyebabkan meningkatnya kebutuhan
akan air. Hal ini akan menyebabkan air
semakin menjadi barang yang langka pada
saat tertentu untuk beberapa lokasi yang
rawan kekurangan air [2].

Berdasarkan Undang Undang Nomor
17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air,
Pengaturan Sumber Daya Air bertujuan
memberikan perlindungan dan menjamin
hak rakyat atas air; menjamin keberlanjutan
ketersediaan air dan sumber air; menjamin
pelestarian fungsi air dan sumber air;
menjamin terciptanya kepastian hukum;
menjamin perlindungan dan pemberdayaan
masyarakat; mengendalikan daya rusak air

13].

Untuk melaksanakan amanat Unang-
Undang tersebut dan mengatasi masalah
ketersediaan air diperlukan suatu sistem
pengelolaan alokasi air sehingga diharapkan
pembagian penjatahan air bagi berbagai
kepentingan akan lebih adil, transparan dan
akuntabel [4].

Pengelolaan alokasi air meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi, pengendaliaan
serta pelaporan alokasi air. Penyelenggaraan
alokasi air dilaksanakan oleh Institusi
pengelola wilayah sungai tersebut meliputi
Dinas  Pengairan, Balai  Pengelola
Sumberdaya Air dan Badan Usaha
Pengelola Sumber Daya Air [5].

Daerah Alian Sungai (DAS) Seputih
secara administratif berada di 10
Kabupaten/Kota, yaitu: Kabupaten
Lampung Tengah, Kabupaten Kabupaten
Lampung Barat, Kabupaten Tulang Bawang
Barat, Kabupaten Tulang Bawang,
Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten
Lampung Timur, Kabupaten Pesawaran,
Kabupaten Pringsewu, Kabupaten
Tanggamus dan Kota Metro, memiliki luas
total 7190.60 km? [6].
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METODE PENELITIAN

Untuk dapat merencanakan
pengalokasian air untuk memenuhi berbagai
kebutuhan air yang direncanakan pada
wilayah di sekitar DAS Seputih, maka
terlebih  dahulu harus diperhitungkan
besaran Kketersediaan air yang dalam
penelitian ini digunakan dasar perhitungan
ketersediaan air pada kondisi normal. Untuk
mengetahui kondisi ketersediaan air pada
DAS  Seputih  dipergunakan  metode
perhitungan pengalihragaman hujan menjadi
aliran dengan metode NRECA (Non
Recorded Chathment Area) [7].

Data yang akan dipergunakan dalam
menghitung ketersediaan air adalah data
pengamatan curah hujan, data pengamatan
debit, data kapasitas tampung bendungan
dan data operasional jaringan lIrigasi pada
bangunan-bangunan pengambilan.

Bilamana tidak tersedia data debit
andalan pada lokasi pos duga air dan atau di
lokasi bendung yang terdapat dalan sistem,
maka perlu melakukan perhitungan debit
andalan  terlebih  dahulu.  Peramalan
ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan
air irigasi dianjurkan menggunakan skenario
tahun kering (pesimistik) dengan mengambil

25

Gambar 1. Peta Daerah Aliran Sungai Way Seputih

dependable flow Q80%, sedangkan untuk
memenuhi kebutuhan air untuk
pemeliharaan sungai didasarkan atas Q95%

[8].

Untuk mengetahui besaran kebutuhan
air, data yang dikumpulkan meliputi data-
data yang akan dipergunakan dalam
menghitung kebutuhan air diantaranya data
kependudukan, ternak, Irigasi dan rekomtek
industri pemakai air.

Menghitung rencana kebutuhan air
irigasi dan non irigasi per periode setengah
bulanan/dasarian sepanjang tahun pada
setiap titik simpul/node yang dibangun
dalam sistem skematis/model alokasi air.

Perhitungan kebutuhan air irigasi
dapat berdasarkan kebutuhan air dari
rencana tata tanam global (RTTG) yang
diusulkan, atau perhitungan kebutuhan air
berdasarkan luas, jenis serta umur tanaman
sesuai dengan data lapangan yang
dikumpulkan dan koef tanaman yang
berlaku di daerah terebut. Verifikasi data
kebutuhan air irigasi dan non irigasi (baik
yang punya ijin maupun tidak mempunyai
ijin) yang berada dalam sistem tata air
tersebut.

Besaran nilai ketersediaan air pada
DAS Seputih akan diperbandingkan dengan
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besaran nilai kebutuhan air sehingga akan
diketahui nilai kesimbangan/neraca air pada
DAS Way Seputih apakah dalam kondisi
surplus atau defisit. Bilamana terjadi neraca
air (keseimbangan antara ketersediaan dan
kebutuhan air) defisit (kebutuhan >
ketersediaan) maka diperlukan penetapan
prioritas penggunaan air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil analisis dan
perhitungan ketersediaan dan kebutuhan air
pada DAS Seputih (Ajibaru) pada kondisi
kering dapat diketahui sebagai berikut:

Ketersediaan Air

Besaran potensi ketersediaan air
diperoleh dari hasil pencatatan harian
elevasi muka air di Bendung Ajibaru yang
dialihnragamkan menjadi aliran/debit pada
skenario tahun  kering vyaitu  Q80.
Ketersediaan air rata-rata DAS Seputih
(Ajibaru) sebesar 18.89 m3/s.

Kebutuhan air

Kebutuhan air pada DAS Seputih
(Ajibaru)  merupakan akumulasi  dari
kebutuhan air pada DI Ajibaru seluas 15854
Ha dan kebutuhan untuk aliran pemeliharaan
sungai sebesar 5% dari ketersediaan air.

Kebutuhan air rata-rata pada DAS Seputih
(Ajibaru) sebesar 8.35 m3/s

Neraca Air

Neraca air merupakan kondisi
perbandingan antara besaran ketersediaan
air dengan kebutuhan. Kondisi neraca air
dinyatakan surplus apabila ketersediaan air
relatif dapat mencukupi besarnya kebutuhan
air, sedangkan kondisi defisit merupakan
kondisi dimana Kketersediaan air tidak
mampu  memenuhi  kebutuhan air.
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, diketahui bahwa kondisi Neraca
Air pada DAS Seputih (Ajibaru) surplus
sebesar 10.54 m3/s.

Alokasi Air

Ketersediaan air rata-rata yang dapat
dialokasikan pada DAS Seputih (Ajibaru)
sebesar 8.35 ma3/s. Berdasarkan hasil
analisis dan perhitungan ketersediaan dan
kebutuhan air pada DAS Seputih (Ajibaru)
pada kondisi kering adalah 1) Ketersediaan
air rata-rata DAS Seputih (Ajibaru) sebesar
18.89 m¥/s; 2) Kebutuhan air rata-rata pada
DAS Seputih (Ajibaru) sebesar 8.35 m¥/s; 3)
Kondisi Neraca Air pada DAS Seputih
(Ajibaru) surplus sebesar 10.54 m3/s; dan 4)
Ketersediaan air rata-rata yang dapat
dialokasikan pada DAS Seputih (Ajibaru)
sebesar 8.35 m%/s.
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Tabel 1. Potensi Ketersediaan Air DAS Ajibaru

TAHUN Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
m?/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dt | m*/dtk | m/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m*/dtk | m/dtk | m*/dtk
1984 | 2345 26,67] 2880 3632] 8007| 31,90 57,25 3480 2887 1996] 52,53| 14,69] 555 6,00 6117 1357 487] 9,00 1816
1985 | 146,16 9337| 166,32| 1618] 4151 5694 61,73 40,65 30,00
1986 | 12,33 1748 27,48 2483 2333] 2894 20,60 2090 1384 2290] 24,54] 1396| 10,16 1041 1071 649 11,07 2483 251 1027] 1022 52,05 56,11] 13,27
1987 | 66,29] 3668 3354 8351 57,57| 4098 46,06 3667 4350 3717] 2317| 12,27 1747) 920] 326| 239 318 486 476] 820 836 350 39,19) 6692
1988 | 91,74] 137,10[ 172,4| 3592 41,86] 90,75 46,63 2099| 17,87| 1854] 1182 1878 1576 98] 648] 2991 379 427 2,77] 2552 4,95| 14,26 5883 4513
1989 | 141,20 17,76] 76,13| 36,74| 83,36 5891 71,66 6535 1535 1466] 2140 1642 1434 459 765 652 4,66) 511] 509] 1388 3,55| 1850 60,25 14,08]
1990 | 34,60 2928] 59,70 47,18] 24,60] 32,62 1868| 2509 1841| 1742] 1747| 1886 1588 445] 499 300 507 482 469 801 856 1578 20,25 1963
1991 | 31,43 7187 6681 1939 4453 3033 4858] 5417| 77,96| 3651 17,20 1883 1427] 244] 223] 638] 502 470 457 801 722 1185 21,74] 3091
1992 | 27,17| 1368 50,13| 22,73| 51,05 72,88 4588| 8344 44,25| 2000] 1853| 13,01 1565 7,14] 257| 2035 4,50 460 217| 154| 351 1839 20,70] 38,89
1993 | 4039] 2426 3131] 4577] 7669 3416 4361] 2369 69,43 2562] 2749 1809 17,59 2032 17,73 2054] 1392] 1268] 487 481 59| 1172] 229 847
1994 | 10523) 84,18 41736) 3593| 113,11] 113,11] 32,14| 2837| 2886 1942 1857 1473 106] 2,38] 7,48 562 349 460] 447| 7,79 296] 233 912 2363
1995 | 5032| 708] 28,19| 3388| 10405 77,35 87,67 37,22| 42,07 17,12] 1391 1892 2504 4299 854 678] 394 327 529] 958 4,14 22,04] 1040] 1168]
1996 | 1040 3009 2339] 4848| 3458] 2974| 1735 1507 1596| 14,90 12,76| 1342 1967| 646] 665 1181 439] 347] 266] 323 638] 1611 684 2158
1997 | 1012| 1017] 7,32| 861 860] 1060] 1030 2000] 21,58| 1220] 1846| 1840 1151 147] 724[ 598] 341] 448] 434] 755 942 1540 12,08 6,02
1998 | 2143] 1307 4101] 22,84 7838 4347 2549 20,90 2645| 21,65 1345| 2012 905] 7,71 551 194 440] 1284 4,00 1639 3079 6,60 24,14 3574
1999 | 27,55 5167| 17,88 3466] 2312( 2023 11,96 22,30] 1895| 17,13] 1573| 17,85 1419 900] 730] 549 462 438 424] 7,35| 1060 2042 2544] 1642
2000 | 29,09 1506] 1507 1760] 12,61 1669 22,30 2578 1519 1303] 1587 1607 10,16 1448] 1667| 387| 455 389 560 822 17,55 22,99 26,79 38,68]
2001 | 4515 2864] 3033 2011 2069 1661 31,99 3014] 1408 1573] 2017| 14,29 1361 548 800] 624| 482 150 660 1607| 438 1511] 17,55 27,63
2002 | 1350 5080 1560 1157| 17,60] 1746 1812] 1716] 1441| 1671 1696] 14,79 998 583 442[ 7,06| 412] 429 413] 74| 834 343 460 813
2003 7,21| 1695 13,67 2491 1811 1787 13,97 2515 1529 1068] 1356| 12,72 1313| 3638] 699 586 493 421] 404 694 925| 609 1049 1581
2004 | 19,76| 2540] 22,73| 3075 3649 19,66 2230 2549 2090 2165 1349| 1012] 9,05| 771 506] 665 418 414 395 675 7,76] 1393 3564] 22,10)
2005 | 5153 2068] 4296 2336 2890 3538] 1563 1500] 1897 1713 1696| 1429 1419] 360[ 240] 240 478 406] 389 660 69| 705 541 544
2006 | 12,32 17,29 2515 4252] 2626] 1890 1818] 2492 2449 1926] 17,79] 17,8] 1401 691 647] 522 446 398 380 642 7,41 240| 12,06 1638]
2007 | 2800 3416] 13,06 2488] 1393 2026] 22,60 17,20] 11,38] 1668] 980 1448] 613 1480 511 306] 487 521] 497] 8es| 814 1464 327] 1238
2008 | 12,000 1399 1505 597| 1660 1792 11,35 1241 1519 1356] 1335 1335 1203| 150 782 611 387 500 519] 843 1377| 11,48 51,73 1540)
2009 | 2055 2147] 3152 37,6 4324] 2400] 1920] 1920] 1601| 2437] 1311 1464 1345] 329 244] 353] 405 575 400 400 888 500 1654] 14,24
2010 | 14,05 3431] 2887 6670] 3382 71,28| 5566 1527| 1354| 950] 1141 7,92 7,63| 837 639] 800] 593 795 32,11 4844 4869 6522 27,22] 1234
2011 | 2417 2333 2044| 2948 1641 21,22 5843] 2943 3398 1891 27,04] 1249 528 508 429 320 430 59| 484 887 7,05 37,94] 1855 2767
2012 | 4034] 19,06] 2081 21,03 1949] 14,68 2909 1428] 1077] 1458] 1279] 708] 528] 281 85| 575 400 533 472 910 758 1506] 1084 20,15]
2013 | 17,32| 3158 44,48 1689 3545) 2334 49.22| 1688 20,62 1639 22,05| 11,34| 11,48 3476] 1541 9,029| 498 58| 552 984 9,06 1506 14,18 9647
2014 | 91,61 21,76] 3530 1565] 12,65 2013 1599] 2852 14,73| 1298] 12,68] 14,00 1360 360 640] 640 424 565 543 935| 9,06] 800 1961 2456]
2015 | 5008 5425 616 3393] 2600] 27,60] 2167 1616] 21,70| 8315] 1525| 812| 456] 373 200 692 474] 546 552 984 7,95| 1358 19,06 1291
2016 | 31,02 2581 49,86 4436 33,64] 6596 57,36 29,04] 27,09 1034] 1091 856| 464 545 293 213] 4,00 1000 800 800 600 3012 21,82 1265
2017 | 21,05 2496 21,01 8905| 5843 32,05 1459) 3372 3413| 1690 1600 1680 1447| 880 671 540 500 500 800] 5000 876 2282 1350 22,01
2018 | 2859 11,75 21,80 5400] 6612 2881 49,74] 1572| 12,16 4883] 13,78] 1040 584 444] 317] 281 435 320 540 5000 5000 1634 1065 8,85)
2019 919 27,56 3897| 7054| 4197 17,56| 24,29 1869 300] 300| 1091 656] 4,64 545 293 213] 293 213| 293 213] 293 213] 2182| 1265
2020 | 3546 6508 3587 2207| 3092 4062 8054| 2855 4124 3555 42,70 2063 21,10 21,20 200 200 293 213 293 213 293 213 293 213
2021 | 3546) 6508 3587| 22,07| 3092 40,62| 8054/ 2855
Rata-Rata| 38,88 3622| 3832| 3362| 40,18 3636 3627| 27,29 24,65 1886 1816 1429 1196 9,67 7,88 697| 479 570 537| 940| 926 1568 20,26 22,21
Min 7,21 10,17| 6,16| 597 860 10,60 10,30 12,41 3,000 3,00 9,80 6,56 456 147| 2,00 1,94 293 150 2,17| 1,54 2,93 23] 293 213
35,46| 31,71 3587| 35,95| 41,86 34,22 46,08 28,52| 2527| 19,17| 17,71 1575 14,4 821 695 647) 467 512| 4,99 867 858 1569 21,48| 21,90
28,29| 26,24| 29,60| 30,12| 33,73| 29,34 27,29| 25,00| 18,97 17,12| 1594 14,39 12,58| 6,23| 643] 592| 440 4,70| 4,69 801 7,76 14,45/ 18,05| 16,65
24,03| 24,07| 27,01| 24,54| 28,37| 23,87 22,30| 20,97| 16,76 16,68 13,91 1396| 10,16| 545 511| 549| 4,27| 4,44 430 747 7,15 11,85 13,50 14,24
13,72| 17,31] 18,91| 19,68 18,66 18,31| 17,66 16,99 14,48 13,03| 12,79| 11,34| 6,13] 3,60| 2,93| 3,00 3,92 396| 387| 500 483 500 912 12,34

Tabel 2. Rencana Pola Tanam

2023
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
\ A \ \ | \ . \ \ ) } \ . ) \ \ . \ i ] | \ | \
Padi 8256 Ha. (MT 111 2022-2023) Padi 8.256 Ha. (MT |
-203)
Padi 6.313 Ha (MT Padi 6313 Ha (MT
1111 2022-2023) 2029)
367 551 55 99 9 9 134 35 28 20 25 387 381 387 286 184 367 551 551 551 286 184 92
4135 6.203 620 113 113 1113 1511 398 312 226 2538 4.361 4.361 4.361 3214 2068 4135 6.203 6.203 6.203 3214 2.068 1034
5.286 7929 793 1422 1422 1422 1932 509 399 288 3244 5574 5574 5574 4.109 2643 5.286 7.929 7929 7929 4.109 2643 1321
9.788 14683 1468 2634 2634 2634 3577 943 739 534 6.007 10.322 10322 | 10.322 7.608 4894 9.788 14683 14683 14683 7.608 4894 2447
3378 2173 27 652 6.520 6.184 1170 1170 1170 34971 2667 5.334 4.959 4584 4584 4584 3378 2173 3754 5.334 4.959 4584 4584 4584
2569 1652 165 496 4.957 4.702 889 889 889 3019 2028 4.056 3710 3.485 3.485 3485 2.569 1652 2854 4.056 3710 3.485 3485 3485
5.947 3.826 383 1148 11477 10.886 2059 2.059 2.059 6.990 4.695 9.390 8729 8.068 8.068 8.068 5.947 3.826 6.608 9.390 8729 8.068 8.068 8.068
15.735 18.508 1.851 3782 14111 13.519 5.636 3.002 2797 7.5 10.702 19712 19.052 | 18391 15.677 12963 15.735 18.508 21291 2.073 16338 12.963 10.516 8.068
9.788 14,683 1468 2634 2634 2634 3577 943 739 534 6.007 10322 10322 10.322 7.608 4.894 9.788 14.683
5.947 3826 383 1148 11477 10.886 2059 2059 2,059 6.990 4695 9.390 8729 8.068 8.068 8.068 5.947 3.826
15735 18508 1851 3782 14111 13519 5.636 3.002 2797 7524 10.702 19.712 19.052 18.391 15677 12.963 15735 18.508
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Berdasarkan  hasil analisis dan
perhitungan ketersediaan air menggunakan
metode NRECA pada DAS Seputih
(Ajibaru) rata-rata sebesar 16.91 m3/s.

Untuk mengetahui kondisi
keseimbangan/ neraca air pada DAS Seputih

(Ajibaru), maka besaran nilai kebutuhan air
dan ketersediaan air didetailkan dalam
waktu setiap 2 mingguan sepanjang tahun
sehingga dapat diketahui kondisi neraca air
sebagai berikut:

Neraca Air Ajibaru Skenario Kering

Debit (m*/dtk)
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Gambar 2. Neraca Air DAS Seputih (Ajibaru) Kondisi Kering

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil analisis dan
pembahasan diketahui bahwa kondisi

ketersediaan air pada DAS Seputih Ajibaru
surplus 8.66 m3/s dan Seputih Pengubuan
surplus sebesar 6.16 m?s, lebih besar dari
kebutuhan air yang akan dialokasikan,
sehingga DAS Seputih dapat dikatakan
dalam kondisi surplus. Dengan kondisi
surplus tersebut maka pada DAS Seputih
(Ajibaru dan Pengubuan) dapat
mengalokasikan ketersediaan air untuk
memenuhi kebutuhan air yang ada dengan
pengaturan dan penjadwalan sesuai dengan
pola tanam yang direncanakan, selain juga
dengan kondisi surplus maka dapat
dilakukan rencana pengembangan potensi
kebutuhan yang masih dapat dipenuhi.
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